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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada 

meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis. Semua orang sibuk dengan 

pekerjaan dan aktivitasnya. Rutinitas yang dialami orang dalam kesehariannya 

menimbulkan ketegangan, kebosanan, kejenuhan, dan mungkin bisa berakibat 

stres. Untuk meminimalkan perasaan tersebut berkembangan negatif, diperlukan 

sarana untuk memulihkan kejernihan pikiran, untuk mendapatkan inspirasi dan 

kesegaran baru. Salah satu bentuk kegiatan yang efektif adalah pelaksanaan 

kegiatan wisata. Wisata adalah kegiatan yang identik dengan aktifitas berlibur.  

Pariwisata merupakan bagian dari kebutuhan hidup manusia. Salah satu 

aspek psikologis yang mampu bergerak ke arah pelaksanaan segala jenis 

kegiatan dan menjadi dasar usaha manusia. Fungsi lain dari industri pariwisata 

adalah untuk memenuhi kebutuhan rekreasi. Pariwisata  merupakan kegiatan yang 

melibatkan perjalanan untuk rekreasi atau bersantai. Pariwisata termasuk dalam 

kategori sektor industri hiburan yang merupakan salah satu tujuan dari individu, 

kelompok atau masyarakat secara keseluruhan, untuk mencapai kesenangan dan 

kepuasan yang dapat menghilangkan kebosanan dan mendapatkan kesegaran 

diri.  

Dijelaskan dalam UU No.10/2009 tentang kepariwisataan, bahwa 

pariwisata itu kegiatan wisata yang didalamnya terdapat berbagai macam kegiatan 

yang dilengkapi oleh fasilitas dan layanan yang dapat dipenuhi oleh masyarakat , 

pengusaha dan pemerintah baik daerah maupun pusat. (UU No.10/2009). 
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Menurut  Limbeng (2017:5) Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh sebagian atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara 

Perkembangan industri pariwisata menjadi topik yang menarik untuk 

dibahas, dampak yang dapat ditimbulkan oleh pariwisata dari segi sosial, budaya 

dan ekonomi, meskipun pariwisata merupakan sektor dengan tingkat kerentanan 

yang tinggi terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi besar kecilnya dan keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu 

objek wisata.  

Industri pariwisata di Indonesia cukup menjanjikan. Keanekaragaman 

suku, budaya, dan sumber daya alam membuat bangsa ini begitu bergerak maju. 

Setiap daerah di Indonesia mempunyai karakteristiknya sendiri dan potensi yang 

luar biasa, yang mendorong lebih banyak wisatawan untuk mengunjungi, yang 

mampu menaikkan jumlah wisatawan yang datang. Pariwisata merupakan salah 

satu sumber pendapatan utama Indonesia, terutama pada sektor non-migas 

(Sujai, 2016). 

Pariwisata menepati penerimaan devisa negara paling besar kedua setelah 

sektor non-migas (Republika.co.id). Hal ini membuat pariwisata mempunyai peran 

ekonomi yang besar bagi Indonesia. Sektor pariwisata telah memberi dampak 

posisi yang signifikan bagi kehidupan masyarakat di Indonesia. Secara ekonomi, 

pariwisata memberikan peluang pada perluasan usaha dan kesempatan kerja 

yang lebih luas, peningkatan pendapatan perkapita dan peningkatan devisa 

negara. 
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Kabupaten Pamekasan adalah salah satu daerah yang terletak di Provinsi 

Jawa Timur terdiri dari 13 kecamatan (Pamekasankab.bps.go.id:2021). Kabupaten 

Pamekasan termasuk daerah-daerah yang memperhatikan pengembangan 

pariwisata di wilayahnya. Kabupaten Pamekasan memiliki potensi besar di bidang 

pertanian Pariwisata, khususnya wisata alam. Selain wisata alam, kabupaten 

pamekasan juga memiliki beragam nuansa wisata seperti wisata sejarah, wisata 

budaya, wisata edukasi, dan wisata buatan. Salah satunya adalah wisata di 

Kabupaten pamekasan yaitu Wisata Kampoeng Durian 

Wisata Kampoeing duirian beiralokasi di Deisa Teibuil Timuir Keicamatan 

Peiganteinan. Wisata ini di banguin pada tahuin 2018 deingan nuiansa agrowisata 

dan peirbuikitan. Wisata Kampoeing Duirian meinawarkan beirbagai fasilitas yang 

cuikuip leingkap tidak hanya itu i peinguinjuing juiga bisa meinikmati keiindaan alam 

yang beirada diseikitar wisata teirseibuit. Namuin Wisata Kampoeing Du irian teitap 

meineimuikan peirmasalahan beiruipa fluiktuiasi juimlah peinguinjuing yang sangat tajam 

dan signifikan. Hal ini dapat dilihat pada Tabe il 1.1. Fluiktuiasi juimlah peinguinjuing 

meimang meiruipakan masalah yang seilalui meinjadi tantangan bagi obye ik wisata 

manapuin, dikareinakan suilitnya meinarik wisatawan uintuik meilakuikan keipuituisan 

beirkuinjuing 

Tabel 1. 1 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Kampoeng Durian tahun 

2019-2022 

                   

 

Suimbeir: Peingeilola wisata kampoeing duirian 

No Tahuin Juimlah Peinguinjuing Peirseintasei 

1 2019 10.477 0,0% 

2 2020 7.740 -26,1% 

3 2021 8.850 14,3% 

4 2022 7.210 -18,5% 
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Beirdasarkan tabeil 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahuin 2019 wisata 

kampoeing duirian teirdapat 10.477 wisatawan yang beirkuinjuing. Namuin pada tahuin 

2020 meingalami peinuiruinan seibeisar 3.077 wisatawan, beirarti wisatawan pada 

tahuin 2020 meingalami peinuiruinan seibeisar -26,1% dibandingkan pada tahuin 

2019. Pada tahuin 2021 meingalami keinaikan seibeisar 1.110 wisatawan, yang 

beirarti pada tahuin 2021 wisatawan meingalami keinaikan seibeisar 14,3% 

dibandingkan deingan tahuin 2020. Pada tahuin 2022 meingalami peinuiruinan 

keimbali yang cuikuip peisat seibeisar 1.640 wisatawan, ini beirarti pada tahuin 2022 

wisatawan meingalami peinuiruinan seibeisar -18,5% dibandingkan deingan tahuin 

2021.  

Naik tuiruinnya wisatawan dari tahuin kei tahuin meingindikasikan bahwa 

keipuituisan konsuimein uintuik beirkuinjuing dipeingaruih oleih beirbagai faktor. 

Beirdasarkan hasil obse irvasi seibeiluim peineilitian (prei-reiseiarch) de ingan 

peinguinjuing meingatakan bahwa obje ik Wisata Kampoeing Duirian ini masih kuirang 

dalam seigi fasilitasnya se ipeirti pada areia parkir yang kuirang luias, toile it uimuim 

yang sangat teirbatas se irta akseis dan peituinjuik jalan meinuijui wisata ini masih 

sangat kuirang seihingga meinyuilitkan para konsuimein uintuik beirkuinjuing, hal ini juiga 

dibeinarkan oleih pihak pe ingeilola yang meingatakan bahwa failitas yang te irseidia 

diwisata ini masih belum sepenuhnya maksimal, dan dari tahuin keitahuin beiluim 

ada peirbaikan dalam seigi fasilitas. Seihingga dibuituihkan uipaya uintu ik meinaikan 

juimlah peinguinju ing Objeik Wisata Kampoeing Duirian deingan meilaku ikan strateigi 

markeiting salah satuinya deingan peinambahan atau i peirbaikan fasilitas yang ada  

Peimbanguinan beirbagai sarana dan prasarana seirta uipaya meiningkatkan 

fasilitas yang teirseidia pada wisata kampoeing duirian seinantiasa haruis dilakuikan 

uintuik meimbeirikan keipuiasan keipada peinguinjuing seirta uintuik meinarik wisatawan 
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seihingga para wisatawan meimuituiskan uintuik beirkuinjuing kei wisata teirseibuit. 

Teirjadinya keipuituisan peinguinjuing uintuik meimanfaatkan objeik wisata meiruipakan 

peiristiwa yang meingantarkan peinguinjuing uintuik meincapai keipuiasannya. Keitika 

peinguinjuing teilah meingalami keipuiasan atas kuinjuingan yang dilakuikan, maka 

akan teirjadi keiceindeiruingan peinguinjuing teirseibuit ingin meinguilang kuinjuingan 

yang dilakuikannya. Pada tahap ini peinguinjuing yang teilah meilakuikan kuinjuingan 

dapat diseibuit seibagai peilanggan.  

Keipuiasan peilanggan dideifinisikan seibagai reispon peilanggan teirhadap 

peirbandingan antara keipeintingan seibeiluimnya deingan kineirja aktuial yang 

dirasakan seiteilah peimakaian. Salah satui faktor yang meineintuikan keipuiasan 

peilanggan adalah peirseipsi peilanggan meingeinai fasilitas. Meinuiruit (Tjiptono, 

2014: 317) meinyatakan bahwa deisain dan tata leitak fasilitas jasa eirat kaitannya 

deingan peimbeintuikan preiseipsi peilanggan. Seijuimlah tipei jasa, preiseipsi yang 

teirbeintuik dari inteiraksi antara peilanggan deingan fasilitas beirpeingaruih teirhadap 

kuialitas jasa teirseibuit di mata peilanggan 

Hal ini beirkaitan deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan olei (Sirait & 

Puiddin, 2018) meinyatakan bahwa fasilitas baik seicara parsial mauipuin seicara 

simuiltan meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap keipuituisan beirkuinjuing. 

Beida halnya deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Zhang & Nuangjamnong, 

2022) dan (Anggraini eit al., 2019) yang meinjeilaskan bahwa fasilitas tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuituisan beirkuinjuing.  

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih (Greenwell et al., 2002), (Ogucha et 

al., 2015), dan (Rasifuil Hidayat eit al. 2019) meinyatakan bahwa fasilitas 

beirpeingaruih teirhadap keipuiasan. Seidangkan peineilitian yang dilakuikan oleih 
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(Rahmah eit al., 2017) meinuinjuikan fasilitas tidak beirpeingaruih teirhadap keipuiasan 

peinguinjuing.  

Dalam penelitian  (Law et al., 2008) dan (Siti Soeliha., 2022) menyatakan 

kepuasan konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sedangkan menurut (Rosmaniar et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

kepuasan berpengaruh akan tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 

Dalam peineilitian (Yuyun Mardiyani, 2015) meinyatakan bahawa Fasilitas 

ceindeiruing meimpeingaruihi keipuiasan seicara tidak langsuing meilaluii keipuituisan 

beirkuinjuing. Seidangkankan peinilitian yang dilakuikan oleih (Rasifuil Hidayat eit al. 

2019) Fasilitas seicara signifikan tidak meimpeingaruihi Keipuiasan konsuimein 

meilaluii Keipuituisan peimbeilian 

Pada peineilitian ini masalah yang diangkat yaitui meingeinai naik tuiruinnya 

juimlah peinguinjuing objeik wisata kampoeing duirian. Beirdasarkan hasil obseirvasi 

seibeiluim peineilitian (prei-reiseiarch) yang dilakuikan peineiliti teirdapat peirmasalahan 

meingeinai  fasilitas, dimana peimanfaatan fasilitas yang beiluim bisa diguinakan 

seipeinuihnya seicara maksimal seipeirti pada areia parkir yang hanya meimanfaatkan 

sisa lahan peirkeibuinan dan toileit uimuim yang masih seidikit dan kuirang meimadai, 

seirta akseis jalan dan rambui rambui peinuinjuik jalan yang masih kuirang, seihingga 

juimlah peinguinjuing yang datang pada wisata kampoeing duirian ini tidak stabil ataui 

tiap tahuinnya ada peinuiruinan kuinjuingan dari para wisatawan 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peineiliti teirtarik uintuik melakukan 

peineilitian deingan juiduil “Pengaruh Fasilitas Terhadap Kepuasan Pengunjung 

Melalui Keputusan Berkunjung Sebagai Variabel Intervening  Pada Objek 
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Wisata Kampoeng Durian Tebul Timur Kecamatan Pegantenan Kabupaten 

Pamekasan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang, maka peineiliti meineintuikan ruimuisan 

masalah seibagai beirikuit : 

1. Apakah teirdapat peingaruih seicara langsuing fasilitas teirhadap keipuituisan 

beirkuinjuing? 

2. Apakah teirdapat peingaruih seicara langsuing fasilitas teirhadap keipuiasan 

peinguinjuing? 

3. Apakah teirdapat peingaruih seicara langsuing keipuituisan beirkuinjuing 

teirhadap keipuiasan peinguinjuing? 

4. Apakah teirdapat peingaruih seicara tidak langsu ing fasilitas teirhadap 

keipuiasan peinguinjuing meilaluii keipuituisan beirkuinjuing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka tuijuian dari peineilitian ini seibagai 

beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih seicara langsuing fasilitas  teirhadap 

keipuituisan beirkuinjuing? 

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih seicara langsuing fasilitas teirhadap keipuiasan 

peinguinjuing? 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih seicara langsuing keipuituisan beirkuinjuing 

teirhadap keipuiasan peinguinjuing? 
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4. Uintuik meingeitahuii peingaruih seicara tidak langsuing fasilitas teirhadap 

keipuiasan peinguinjuing meilaluii keipuituisan beirkuinjuing? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis peineilitian ini dituijuikan seibagai sarana dalam 

meingeimbangkan peingeitahuian dan teiori yang didapat di peirguiruian tinggi uintuik 

disajikan seibagai bahan stuidi ilmiah dalam rangka peineilitian leibih lanjuit teiruitama 

yang beirkaitan deingan teiori manajeimein peimasaran. 

 b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peingeilola pariwisata  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuian bagi peilakui uisaha 

di bidang pariwisata dan dapat meimbeirikan masuikan beirmanfaat bagi induistri 

pariwisata.  

2) Bagi peineiliti 

Hasil peineilitian ini bisa meingeimbangkan peingeitahuian peinuilis dan meiruipakan 

suiatui sarana uintuik meimbandingkan antara teiori yang didapat seilama masa 

peirkuiliahan deingan praktik yang seibeinarnya, seirta diguinakan seibagai salah satui 

syarat uintuik meinyeileisaikan stuidi S1 di juiruisan Manajeimein pada Fakuiltas 

Eikonomi dan Bisnis 
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3) Bagi peirguiruian tinggi  

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan keipada para mahasiswa agar 

dijadikan reifeireinsi atauipuin peimbanding pada peineilitian seilanjuitnya dan seibagai 

bacaan ilmiah di Peirpuistakaan.  

4) Bagi peimbaca 

Hasil dari peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan informasi uintuik meinambah 

wawasan bagi para peimbaca dan peingeitahuian akan peintingnya  fasilitas 

teirhadap keipuituisan beirkuinjuing oleih para peinguinjuing 

 

 

 


